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Abstrak 

 

Abstract 
This research was based on interviews and classroom observations conducted during the PLP (Teaching 
Practicum) at SMAN 1 Menganti, which revealed that students rarely utilized digital media such as 
LearningApps.org in German language lessons. In response to this situation, this research aimed to explore the 
integration of digital media, particularly for introducing German vocabulary. Based on these findings, the 
development of instructional media was considered necessary to support students' vocabulary acquisition and 
preparatory language practice. The objective of this research was to develop instructional media using 
LearningApps.org, focusing on the Gruppenzuordnung (grouping) activity format. The thematic content was 
adapted to the material used in Grade XI German classes at SMAN 1 Menganti, specifically the theme Schule. In 
addition, this study aimed to obtain expert assessments to determine the appropriateness and quality of the 
developed media. The development process followed the ADDIE model proposed by Branch (2009), which 
includes five stages: analysis, design, development, implementation, and evaluation. However, this study was 
limited to the third stage—development, as its purpose was to assess the feasibility of the instructional media 
only. The data were collected by distributing validation forms to media and content experts. The experts’ 
responses were then analyzed using a Likert scale-based feasibility formula. The results showed that the media 
received a feasibility rating of 95.71% from the content expert and 92% from the media expert, placing it in the 
category of highly feasible and indicating no revisions were necessary. Based on these findings, it can be 
concluded that the instructional media using LearningApps.org with the theme Schule was successfully 
developed and validated in terms of both content and media design. 
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Penelitian ini didasarkan pada hasil wawancara serta observasi selama kegiatan PLP, bahwa siswa SMAN 1 
Menganti jarang menggunakan media digital seperti learningapps.org dalam pembelajaran Bahasa Jerman. Oleh 
karena itu, penelitian ini ingin mengangkat penggunaan media digital tersebut, khususnya dalam 
memperkenalkan kosakata Bahasa Jerman. Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan adanya 
pengembangan media pengajaran yang dapat mendukung penguasaan kosakata Bahasa Jerman siswa SMAN 1 
Menganti dan membantu latihan persiapan keterampilan Bahasa Jerman. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan media pembelajaran learningapps.org yang difokuskan pada bentuk latihan Gruppenzuordnung 
dengan tema yang disesuaikan dengan materi kelas XI SMAN 1 Menganti yaitu tema Schule, selain itu penelitian 
ini juga bertujuan untuk memperoleh penilaian dari ahli media dan ahli materi sehingga dapat diketahui 
kelayakan media pembelajaran ini. Pengembangan ini menerapkan model penelitian pengembangan ADDIE oleh 
Branch (2009) yang terdiri dari lima tahap, yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 
Namun penelitian ini hanya menerapkan sampai tahap tiga karena hanya bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kelayakan media pembelajaran learningapps.org bentuk latihan Gruppenzuordnung. Kemudian untuk teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara memasukan hasil respon ahli media dan ahli materi 
dari lembar validasi ke dalam rumus kelayakan atau skala likert. Hasil penelitian yang diperoleh dengan metode 
ini menunjukkan presentase kelayakan sebesar 95,71% dari ahli materi dan 92% dari ahli media, sehingga media 
pembelajaran ini dapat digolongkan kedalam kategori sangat layak untuk digunakan dan tidak perlu revisi. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran dengan learningapps.org dengan 
tema Schule berhasil dikembangkan dan telah divalidasi kesesuaiannya dari aspek media dan aspek materi. 
Kata kunci: Schule, Penelitian pengembangan, learningapps.org, Gruppenzuordnung , Pembelajaran Bahasa Jerman
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Pengembangan Media Pembelajaran learningapps.org untuk Pengenalan Kosakata Tema Schule pada Siswa 
Kelas XI SMAN 1 Menganti 

Auszug 

PENDAHULUAN 
Media pembelajaran merupakan alat atau 

metode untuk menyampaikan materi agar kegiatan 
belajar mengajar menjadi lebih efektif dan mudah 
dipahami. Media pembelajaran bisa berupa teknologi 
seperti web atau aplikasi, maupun alat dan metode serta 
aktivitas interaktif yang dapat mendukung kegiatan 
pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran bahasa 
khususnya bahasa asing, sangat disarankan bagi 
pendidik atau pengajar bahasa asing agar menggunakan 
media pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan, 
hal ini sangat sesuai dengan teori kognitif multimedia 
oleh Mayer (2001) bahwa penyampaian materi akan 
lebih efektif jika disampaikan melalui kombinasi teks, 
audio, gambar dan video. Teori ini didukung dengan 
pernyataan Arsyad (2011) bahwa media pembelajaran 
yang inovatif merupakan media pembelajaran yang 
menarik atau interaktif, sederhana dan jelas, serta 
mendukung tujuan pembelajaran. Sementara itu, 
Daryanto (2016) menekankan bahwa pembelajaran yang 
inovatif harus relevan dengan materi pembelajaran, 
praktis atau mudah digunakan, serta mampu 
memberikan stimulus atau rangsangan bagi minat dan 
motivasi belajar siswa 

Berdasarkan ketiga teori dan pernyataan oleh 
Mayer, Arsyad, dan Daryanto tersebut dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran yang inovatif 
dapat mempermudah pendidik atau tenaga pendidik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran agar menghasilkan 
kualitas pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu setiap 
pendidik disarankan untuk selalu mengeksplor media 
media pembelajaran inovatif baru lainnya. Alasan ini 
yang melatarbelakangi  penelitian  pengembangan  
media pembelajaran ini, bentuk latihan 

Gruppenzuordnung pada learningapps.org karena adanya 
kecocokan unsur inovatif serta sesuai dengan kebutuhan 
kegiatan pembelajaran Bahasa Jerman di SMAN 1 
Menganti. Selain itu, bentuk latihan Gruppenzuordnung 
pada learningapps.org memiliki unsur gamifikasi 
dengan cara menjodohkan antara gambar dan kosakata 
yang sesuai, pendidik juga bisa melengkapi jawaban 
dengan konteks serta audio yang dapat membantu 
peserta didik untuk mengetahui cara pelafalan kosakata 
tersebut. Pengembangan yang akan dilakukan yakni 
upaya untuk penambahan prosedur permainan serta 
penyesuaian isi media pembelajaran dengan tema atau 
materi pembelajaran untuk membantu siswa dalam 
berlatih kosakata Bahasa Jerman khususnya tema Schule 
. 

Selain berdasarkan teori, hal utama yang 
mendasari alasan dilakukannya pengembangan media 
pembelajaran ini adalah hasil observasi selama 
melakukan kegiatan PLP serta hasil wawancara dengan 
guru Bahasa Jerman di SMAN 1 Menganti . Berdasarkan 
hasil wawancara antara peneliti dengan guru SMAN 1 
Menganti bahwa meskipun media pembelajaran 
learningapps.org khususnya bentuk latihan 
Gruppenzuordnung merupakan media pembelajaran 
yang inovatif, namun penyajian latihan pada media 
pembelajaran ini terlalu singkat sehingga menyebabkan 
siswa mengalami kesulitan dalam menyerap atau 
mengenali kosakata secara optimal, sehingga perlu 
adanya pengembangan pada media pembelajaran ini agar 
dapat menjadi media pembelajaran yang mampu 
mendukung proses siswa dalam berlatih untuk mengenal 
kosakata.  

Tema yang dipilih yaitu Schule telah dipastikan 
sesuai dengan kurikulum serta buku pelajaran yang 
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Diese Untersuchung basierte auf den Ergebnissen von Interviews und Beobachtungen, die während des 
Schulpraktikums (PLP) durchgeführt wurden. Dabei stellte sich heraus, dass die Schüler der SMAN 1 Menganti 
digitale Medien wie LearningApps.org im Deutschunterricht nur selten nutzten. Vor diesem Hintergrund 
verfolgte die Studie das Ziel, den Einsatz digitaler Medien zu fördern – insbesondere zur Einführung des 
deutschen Wortschatzes. Ziel der Untersuchung war die Entwicklung eines Lernmediums mit der Plattform 
LearningApps.org, das sich auf die Übungsform Gruppenzuordnung konzentriert und thematisch an den 
Unterrichtsstoff der 11. Klasse an der SMAN 1 Menganti angepasst ist, nämlich das Thema Schule. Darüber 
hinaus sollte durch die Einbindung von Expertenbewertungen festgestellt werden, inwieweit das Medium 
didaktisch und gestalterisch geeignet ist. Die Entwicklung folgte dem ADDIE-Modell nach Branch (2009), das 
aus fünf Phasen besteht: Analyse, Entwurf, Entwicklung, Implementierung und Evaluation. In dieser Studie 
wurde der Entwicklungsprozess jedoch auf die ersten drei Phasen beschränkt, da das Hauptziel die Bewertung 
der Medienqualität war. Die Datenerhebung erfolgte mittels Validierungsbögen, die von einer Fachexpertin für 
Inhalte und einem Experten für Mediendesign ausgefüllt wurden. Die Daten wurden mit Hilfe einer 
Bewertungsformel auf Grundlage der Likert-Skala analysiert. Das Ergebnis zeigte eine Eignungsquote von 95,71 
% durch die Fachexpertin und 92 % durch den Medienexperten, was darauf hinweist, dass das entwickelte 
Lernmedium als sehr geeignet eingestuft werden kann und keiner Überarbeitung bedarf. Aus diesen Ergebnissen 
lässt sich schließen, dass das Lernmedium mit LearningApps.org zum Thema Schule erfolgreich entwickelt und 
hinsichtlich Inhalt und Gestaltung validiert wurde. 
Schlüsselwörter: Schule, Entwicklungsforschung, LearningApps.org, Gruppenzuordnung, Deutsch als Fremdsprache
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digunakan untuk pembelajaran Bahasa Jerman di SMAN 
1 Menganti selain itu, tema Schule dipilih karena 
merupakan tema dasar yang perlu dikuasai siswa dan 
memiliki banyak kosakata khususnya dalam kata benda 
(Nomen) yang harus dikuasai. 

Penelitian ini difokuskan pada kata benda / 
Nomen tema Schule untuk siswa kelas XI serta tingkat 
soal vorbereitende Übungen. Selain itu, tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengembangkan media pembelajaran 
dan mengetahui kelayakan media pembelajaran yang 
telah dikembangkan 
 

Gagasan atau ide penelitian pengembangan 
media pembelajaran learningapps.org ini dilakukan 
berdasarkan pandangan dari para ahli untuk memperjelas 
kerangka berpikir dan terhindar dari pemahaman yang 
salah dalam menyusun penelitian pengembangan ini. 
Penelitian ini merupakan penelitian untuk 
mengembangkan media pembelajaran berbasis web yang 
berfokus pada persiapan keterampilan menulis serta 
latihan soal lanjutan berupa vorbereitende Übungen. 

1.​ Pengembangan 
Pengembangan berarti memperluas dan 

memperdalam pengetahuan yang sudah ada, pernyataan 
ini dikemukakan oleh Sugiyono (2010:5), menurut 
Majid (2005:24) bahwa pengembangan adalah proses 
yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dalam 
aspek teknis, pemahaman teori, konsep, serta nilai moral 
melalui berbagai bentuk pelatihan dan pendidikan.Selain 
itu Drucker (1954) mendefinisikan pengembangan 
sebagai upaya untuk menciptakan nilai tambah yang 
menjadikan organisasi lebih baik dalam hal kinerja, 
kualitas, dan inovasi. 

2.​ Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah segala bentuk dan 

sarana penyampaian informasi yang dapat digunakan 
untuk tujuan pembelajaran Suryani (2018:5), sementara 
itu, Arsyad (2016: 3) mengatakan bahwa media 
pembelajaran adalah alat untuk menyampaikan atau 
mengantarkan pesan pembelajaran. Kemudian teori 
efektivitas media diungkapkan Mayer (2001), bahwa 
media pembelajaran yang interaktif dengan melibatkan 
kombinasi audio, teks, dan gambar dapat mempercepat 
pemahaman atau penyampaian informasi dalam 
pembelajaran, hal ini karena otak manusia memproses 
informasi verbal dan visual secara bersamaan, selain itu 
media pembelajaran berbasis mobile dapat mempercepat 
pemahaman dalam pembelajaran bahasa karena 
aksesnya yang fleksibel dan bisa digunakan berulang, 
hal ini diungkapkan oleh Kukulska-Hulme 4 Shield 
(2008:271-289). 

3.​ Latihan Persiapan Menulis 

Menurut Kast (1999:34) latihan keterampilan 
menulis harus dimulai dari tahapan yang paling 
sederhana,yaitu tahap satu atau tahap vorbereitende 
Übungen, pada tahap ini siswa akan berlatih kosakata 
yang nantinya pada tahap berikutnya dapat membantu 
siswa mengembangkan kosakata tersebut menjadi 
sebuah teks. Bernd Kast juga mengungkapkan bahwa 
tahapan tentang teori menulis ini bisa dilakukan sampai 
tahap tertentu saja sesuai dengan tujuan penelitian. 
Penelitian ini sendiri bertujuan untuk mengembangkan 
dan mengetahui kelayakan media pembelajaran 
learningapps.org, sehingga kebutuhan penerapan teori 
menulis oleh Bernd Kast (1999:34) hanya sampai tahap 
vorbereitende Übungen atau tahap latihan persiapan 
untuk menunjang keterampilan menulis yang berfokus 
untuk mempersiapkan siswa pada tahap berikutnya. 

4.​ Schreiben als Mittel 
Dalam pembelajaran bahasa asing, 

keterampilan menulis tidak hanya berfungsi sebagai 
tujuan akhir (Schreiben als Ziel), tetapi juga sebagai 
sarana untuk mendukung pemerolehan bahasa, yang 
dikenal dengan istilah Schreiben als Mittel. Pendekatan 
ini menekankan kegiatan menulis sebagai alat bantu 
untuk memperkuat penguasaan kosakata, struktur 
kalimat, dan tata bahasa secara umum. Glaser (2004) 
menyatakan bahwa schreiben als mittel memungkinkan 
peserta didik untuk memahami dan menguasai 
unsur-unsur kebahasaan melalui latihan menulis yang 
bersifat sistematis dan reflektif. Aktivitas ini mencakup 
latihan latihan seperti melengkapi kalimat, menyusun 
kalimat, atau membuat deskripsi singkat yang membantu 
siswa dalam memahami serta menerapkan struktur 
gramatikal secara aktif. Hal yang serupa juga 
disampaikan oleh Böttcher (2010) menekankan 
pentingnya penggunaan menulis dalam pembelajaran 
bahasa sebagai alat untuk mendukung proses berpikir 
dan kreativitas. Menurutnya, kegiatan menulis tidak 
hanya meningkatkan daya ingat terhadap kosakata dan 
struktur bahasa, tetapi juga mendorong keterlibatan 
kognitif siswa secara menyeluruh dalam proses 
pembelajaran. Chaabani (2021) menambahkan bahwa 
menulis sebagai sarana memainkan peran strategis dalam 
memfasilitasi refleksi, membangun makna, serta 
memperkuat kompetensi berbahsa secara menyeluruh. 
Dalam hal ini hasil tulisan tidak menjadi fokus utama, 
melainkan proses penggunaan bahasa secara aktif dalam 
konteks yang bermakna. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa, pendekatan schreiben als mittel 
dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 
pembelajaran bahsa asing karena dapat mendukung 
penguasaan bahasa secara menyeluruh, baik secara 
kognitif maupun linguistik atau kemampuan berbahasa. 

5.​ Penelitian Pengembangan 
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Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan,  sehingga  untuk  memahami  konsep 
penelitian pengembangan, diperlukan acuan terkait 
penelitian pengembangan sebagai dasar atau acuan 
penelitian. Borg&Gall (1983:772) menyatakan bahwa 
penelitian dan pengembangan atau research and 
development (R&D) merupakan proses yang digunakan 
dengan tujuan mengembangkan dan memvalidasi produk 
pendidikan. Penelitian dan pengembangan adalah 
metode penelitian untuk mendapatkan dan menguji 
keefektifan produk pendidikan (Sugiono,2015:407). 
Sujadi (2010:164) juga mendefinisikan konsep R&D 
atau penelitian dan pengembangan sebagai proses atau 
cara untuk mengembangkan atau menyempurnakan 
suatu produk yang telah ada dan bisa 
dipertanggungjawabkan. 

Ibrahim (2011:30) Menjelaskan bahwa model 
penelitian dan pengembangan ADDIE adalah pendekatan 
sistematis dalam pengembangan pembelajaran. 
Penelitian dan pengembangan model ADDIE terdiri dari 
limatahap, yaitu analysis, design, development, 
implementation, evaluation. Selain itu, Batubara (2020) 
menjelaskan bahwa penerapan konsep ADDIE dalam 
penelitian dan pengembangan meliputi tahap analisis, 
desain, pengembangan, implementasi, dan 
evaluasi,namun dalam konteks tertentu penelitian dapat 
difokuskan hingga tahap pengembangan saja. 

6.​ Kelayakan Media Pembelajaran 
Arsyad (2017:219) pada bukunya yang berjudul 

media pembelajaran juga menyatakan dalam menyusun 
instrumen validasi harus mencakup tiga aspek yaitu, 
kualitas teknik untuk menilai ketepatan desain dan 
kemenarikan media, kualitas isi dan tujuan untuk menilai 
kesesuaian materi dengan kompetensi dasar atau tujuan 
pembelajaran, serta kualitas instruksional untuk menilai 
kejelasan petunjuk atau prosedur penggunaan media 
pembelajaran serta interaktivitas media. 

Nieveen (1997) bahwa kualitas sebuah media 
pembelajaran dapat dilihat dari aspek validitas (validity), 
Praktikalitas (practicality), Efektivitas (Effectiveness), 
ketiga kriteria inilah yang digunakan untuk menilai alat 
bantu atau media pembelajaran. Oleh karena itu dalam 
menilai media pembelajaran ini dibutuhkan beberapa 
ahli untuk memvalidasi media pembelajaran ini. Dalam 
pengembangan media pembelajaran learningapps.org 
diprelukan 2 ahli untuk memvalidasi kepraktisan, 
kelayakan media pembelajaran ini. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

pengembangan (Research and Development) dengan 
mengacu pada model ADDIE yang mencakup lima tahap 
sistematis, yakni Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Namun, karena fokus 
utama penelitian ini adalah pada pengembangan media 
dan validasi kelayakan, maka pelaksanaan dibatasi 
hingga tahap ketiga, yaitu tahap Development. 
Pembatasan ini dilakukan untuk menyesuaikan dengan 
tujuan penelitian, yaitu mengembangkan dan menilai 
tingkat kelayakan media pembelajaran berbasis web 
LearningApps.org, tanpa melibatkan implementasi 
langsung di kelas 

1.​ Tahap Analisis (Analysis) 
Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui 

kebutuhan lapangan.Pada tahap analisis ini akan 
dilakukan studi lapangan serta kajian pustaka. Studi 
lapangan dilakukan dengan cara melakukan kegiatan 
wawancara dengan guru SMAN 1 Menganti serta 
berdasarkan hasil observasi selama kegiatan magang 
atau kegiatan Pengenalan Lingkungan Persekolahan 
(PLP) pada tahun 2024, selanjutnya akan dilakukan 
kajian pustaka dengan cara mencari teori yang 
berhubungan dengan kebutuhan media dan materi 
pembelajaran.  

2.​ Tahap Desain (Design) 
 Tahap desain ini merupakan tahap proses untuk 

menyusun konsep untuk media pembelajaran berbasis 
web learningapps.org. Konsep yang dikembangkan 
adalah berupa perancangan materi pembelajaran yang 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran di SMAN 1 
Menganti untuk kelas XI, dalam hal ini tema yang 
digunakan adalah Schule pada buku deutsch ist einfach 
1. Latihan soal yang dikembangkan bertujuan untuk 
menunjang atau mempersiapkan peserta didik dalam 
keterampilan menulis atau vorbereitende Übungen. 
Berikut merupakan desain rancangan atau bentuk media 
pembelajaran learningapps.org bentuk latihan 
Gruppenzuordnung. 

Latihan yang digunakan pada tahap desain ini 
merupakan bentuk latihan Gruppenzuordnung yang 
diberikan dalam bentuk barcode dan tautan yang 
ditampilkan melalui layar LCD dan di berikan melalui 
aplikasi whatsapp pada setiap kegiatan pembelajaran 
tema Schule. Pemberian barcode tersebut bertujuan agar 
siswa dapat mengakses latihan Gruppenzuordnung 
kapanpun dan dimanapun. Barcode dan tautan tersebut 
diberikan dengan tujuan agar siswa tetap dapat 
mengakses media pembelajaran di luar jam 
pembelajaran.  

3.​ Tahap Pengembangan 
(Development) 
Pengembangan pada penelitian ini berupa 

penyesuaian materi pembelajaran dengan tema Schule 
yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran di SMAN 
1 Menganti. Selain itu, pada pengembangan ini terdapat 
penambahan latihan soal lanjutan. Setelah siswa berhasil 
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menjodohkan kata atau elemen dengan gambar yang 
sesuai, Siswa diminta untuk mengerjakan soal tingkat 
vorbereitende Übungen untuk menunjang kemampuan 
menulis. Kosakata yang digunakan adalah kosakata 
terkait tema Schule yang telah dipelajari ketika berlatih 
menggunakan media pembelajaran learningapps.org 
dengan bentuk latihan Gruppenzuordnung. Setelah 
pengembangan media pembelajaran diakukan, maka 
selanjutnya akan dilakukan tahap validasi kepada dua 
ahli, yaitu ahli media dan ahli materi.  

Ahli media bertugas untuk menilai kelayakan 
tampilan media pembelajaran. Ahli media yang menilai 
media pembelajaran ini adalah Bapak Hendro 
Aryanto,S.Sn.,MSi. yang merupkan seorang dosen 
program studi Desain Komunikasi Visual di Universitas 
Negeri Surabaya.  

Ahli media bertugas bertugas untuk 
memastikan media pembelajaran telah sesuai dengan 
kurikulum dan layak untuk digunakan. Ahli materi yang 
akan memberikan penilaian pada materi/isi dalam media 
pembelajaran ini adalah Ibu Juli Andrijani, S.Pd. yang 
merupakan guru Bahasa Jerman di SMAN 1 Menganti.  

Teknik Analisis Data 
Berdasarkan hasil dari lembar validasi yang 

telah mendapat respon dari para ahli, data akan diolah 
menggunakan teknik analisis kelayakan menurut 
Sugiono (2016:134-137) sebagai berikut: 

 𝑝 =  
∑𝑥𝑖
∑𝑥 𝑋100%

P​ = kelayakan 

∑x​ =Jumlah Respon atau Jawaban Penilaian  

∑xi​ =Jumlah Nilai atau Jawaban Tertinggi 

Setelah mendapatkan hasil dari para ahli 
dari lembar validasi berupa presentase, hasil 
presentase tersebut akan dibagi kedalam beberapa 
kategori sesuai dengan tabel berikut:  

Tabel 1 . Kriteria kelayakan media berdasarkan 
presentase kelayakan.  

Presentase %  Kriteria Kelayakan  

90-100%  Sangat valid/layak  

80-89%  Valid, bisa digunakan, dan tidak perlu revisi  

60-79%  
Cukup layak,belum bisa digunakan,dan perlu 
revisi  

40-59%  Kurang layak, perlu revisi  

<40%  Media pembelajaran tidak bisa digunakan  

Kelayakan media pembelajaran ini dinilai 
berdasarkan hasil presentase yang diperoleh dari 
total respon atau skor ahli materi dan media, 
kemudian akan digolongkan kedalam kategori pada 
tabel presentase kelayakan, misal apabila total skor 
dari para ahli mencapai 85% ,maka media 
pembelajaran dinyatakan valid atau layak untuk 
digunakan atau diimplementasikan. Namun jika 
skor dibawah 59%, maka media pembelajaran 
memerlukan adanya revisi atau perbaikan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Pada bagian ini merupakan penjabaran hasil 
data dari langkah langkah yang dilakukan dalam 
penelitian pengembangan model ADDIE hingga tahap 
tiga, yaitu tahap (1) tahap analisis , (2) tahap desain, (3) 
tahap pengembangan.Berikut adalah pembahasan untuk 
tahap analisis, desain, dan pengembangan.  

Tahap analisis (Analysis)  
Tahapan ini merupakan tahapan pertama dalam 

penelitian pengembangan model ADDIE. Pada tahap 
analisis ini, dilakukan observasi atau pengamatan 
lapangan untuk mengetahui kebutuhan atau kendala pada 
siswa kelas XI SMAN 1 Menganti. Hasil analisis didapat 
melalui proses observasi lapangan dan hasil wawancara 
antara peneliti dengan Ibu Juli Andrijani,S,Pd. selaku 
guru Bahasa Jerman SMAN 1 Menganti. Berdasarkan 
hasil wawancara tersebut bahwa adanya kebutuhan 
media pembelajaran inovatif yang menantang dan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran di SMAN 1 Menganti untuk 
menunjang atau mendukung keterampilan berbahasa 
siswa. Oleh karena itu, media pembelajaran 
learningapps.org diperkenalkan dengan harapan dapat 
membantu siswa menganal kosakata baru serta 
menunjang keterampilan berbahasa siswa.   

Berdasarkan hasil diskusi bersama antara 
peneliti dengan Ibu Juli Andrijani, S.Pd. selaku guru 
SMAN 1 Menganti, bahwa media pembelajaran 
learningapps.org menarik dan bersifat interaktif. Dengan 
media pembelajaran ini, siswa dapat mempelajari 
kosakata baru secara bertahap dan relatif cepat. 
Meskipun demikian, siswa tetap perlu melakukan latihan 
secara berulang  sehingga penyerapan kosakata baru 
tema schule dapat lebih optimal. Oleh karena itu, 
diperlukan latihan atau latihan tambahan yang diberikan 
dalam bentuk lembar kerja siswa untuk mendukung 
proses pengenalan kosakata dengan tema Schule. 
Latihan dalam lembar kerja tersebut merupakan 
Vorbereitende Übungen yang diberikan pada siswa 
dengan harapan memperkuat penguasaan kosakata dasar 
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dengan tema Schule yang sebelumnya dipelajari dengan 
media pembelajaran learningapps.org.  

Tahap Desain (Design) 
Setelah mengetahui kebutuhan  yang didapat 

pada tahap analisis, berikutnya adalah tahap design atau 
perancangan untuk memberikan gambaran 
pengembangan media pembelajaran serta 
mempersiapkan kebutuhan untuk tahap pengembangan 
media pembelajaran learningapps.org bentuk latihan 
Gruppenzuordnung untuk tema Schule, seperti 
melakukan desain materi atau penyeleksian kosakata 
dengan tema Schule yang difokuskan pada kata benda 
atau Nomen, kemudian dilanjutkan dengan persiapan 
desain konten media atau tampilan media.  Media 
pembelajaran dirancang menggunakan bentuk latihan 
Gruppenzuordnung dari platform LearningApps.org. 
Dalam media ini, siswa, diminta untuk mencocokkan 
kosakata dalam Bahasa Jerman dengan gambar yang 
sesuai. Kosakata yang digunakan sebanyak enam kata 
benda Nomen yang berhubungan dengan tema Schule, 
seperti das Buch, das Papier, das Handy, dan 
sebagainya. Perancangan media ini berupa menjodohkan 
gambar dan elemen yang sesuai. Pendekatan ini dipilih 
karena lebih sederhana, konkret, dan dapat membantu 
siswa dalam mengenali kosakata dengan lebih mudah 
melalui kombinasi visual dan teks. Adapun tujuan 
pembelajaran tema Schule yang menggunakan media 
pembelajaran learningapps.org sebagai berikut:  

1.​ Memperkenalkan kosakata yang relevan di 
lingkungan sekolah.  

2.​ Mengidentifikasi atau mengenali benda di 
sekolah dalam Bahasa Jerman  

3.​ Menulis kalimat singkat tema Schule dengan 
bantuan lembar kerja sebagai  vorbereitende 
Übungen   
Setelah merancang latihan dan menentukan 

tujuan pembelajaran pada learningapps.org, terdapat  
langkah tambahan yang dilakukan yaitu,  

1.​ Tahap Penyeleksian Kosakata  
Penyeleksian kosakata Bahasa Jerman yang 

difokuskan pada benda yang dapat divisualisasikan 
dalam bentuk gambar seperti kata benda atau Nomen. 
Kosakata yang digunakan merupakan hasil seleksi 
berdasarkan pertimbangan berikut :  

1.​ Kosakata relevan dengan situasi lingkungan 
sekolah di Indonesia khususnya SMAN 1 
Menganti.  

2.​ Kosakata dapat divisualisasikan secara jelas 
dalam bentuk gambar yang konkret serta bebas 
hak cipta.  

3.​ Kosakata sesuai dengan tingkat bahasa dasar 
A1 dan buku Deutsch ist einfach 1  
Kosakata yang digunakan pada 

learningapps.org merupakan kosakata yang terdapat 
pada buku Deutsch ist einfach 1 bab dua tema Schule 
dan kosakata pada bagian Glossarium atau Glossar 
halaman 223. Kosakata yang dipilih kemudian 
dirangkum ke dalam tabel sesuai dengan kategori 
artikelnya der, die, atau das, yang dapat dilihat pada 
tabel berikut: 

Tabel 2. Seleksi kosakata dari buku Deutsch 
ist einfach 1 tema Schule. 

 
2.​ Tahap Pencarian Gambar 

Tahap pencarian gambar ini bertujuan untuk 
mencari gambar dari kosakata yang telah diseleksi pada 
tahap penyeleksian kata. Gambar yang dipilih 
memvisualisasikan kata benda di dalam daftar kosakata 
secara konkret. Gambar yang dipilih harus komunikatif, 
representatif yang artinya gambar yang ditampilkan 
tidak bersifat ambigu, sehingga diharapkan siswa dapat 
memahami gambar tersebut. Gambar yang digunakan 
dalam media pembelajaran ini berasal dari situs 
https://unsplash.com/s/photos/laboratorium?license=free
, yang menyediakan gambar berlisensi bebas untuk 
penggunaan pribadi dan komersial, termasuk kegiatan 
pendidikan. Sesuai ketentuan lisensi Unsplash, 
gambar-gambar tersebut dapat digunakan tanpa izin 
khusus dan tanpa kewajiban mencantumkan atribusi, 
meskipun mencantumkan sumber tetap dianjurkan. 
Untuk medapatkan gambar pada situs ini secara gratis, 
pengguna dapat menekan fitur filter dengan kategori free 
atau gratis seperti contoh tanda panah merah pada 
gambar berikut:  

53 

https://unsplash.com/s/photos/laboratorium?license=free
https://unsplash.com/s/photos/laboratorium?license=free


E-Journal Laterne, Volume 14, Nomor 02, Tahun 2025 

 
Gambar 1. Pencarian Visual gambar kosakata 

bebas hak cipta pada aplikasi unplash  

Selain itu sumber gambar yang digunakan 
dalam media pembelajaran ini merupakan hasil 
pemotretan sendiri, karena ketidaktersediaan sumber 
gambar pada web unplash maupun web bebas hak cipta 
lainnya. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambar 
yang jelas, representatif, serta menghindari resiko 
plagiasi atau pelanggaran hak cipta. Kemudian seluruh 
visual gambar kosakata terlebih dahulu dikumpulkan, 
dan disimpan kedalam galeri atau penyimpanan 
perangkat yang akan digunakan untuk membuat bentuk 
latihan Gruppenzuordnung. Hal ini bertujuan untuk 
mempermudah pada tahap pengembangan media 
pembelajaran learningapps.org bentuk latihan 
Gruppenzuordnung.  

Tahap Pengembangan ( Development)  
Setelah melakukan perancangan media 

pembalajaran, maka media pembelajaran 
learningapps.org bentuk latihan Gruppenzuordnung 
dapat dikembangkan. Ini adalah tahapan untuk 
mewujudkan pengembangan media pembelajaran ini. 
Berikut merupakan hasil pengembangan media 
pembelajaran learningapps.org bentuk latihan 
Gruppenzuordnung:  

 

Gambar 2. Hasil pengembangan media 
pembelajaran learningapps.org bentuk latihan 
Gruppenzuordnung. 

 

 
Gambar 3. vorbereitende Übungen bentuk soal 

1  

Pada gambar 4 terdapat salah satu contoh 
latihan soal yang kosakata nya telah disesuaikan dengan 
media pembelajaran learningapps.org. Siswa diberikan 
barcode untuk mengakses media pembelajaran 
learningapps.org terkait tema Schule. Barcode diberikan 
dalam proses pembelajaran. Kemudian siswa diminta 
mengerjakan latihan pada learningapps.org. Berikut ini 
merupakan barcode dan tautan untuk mengakses latihan 
pada pembelajaran learningapps.org. 

Tabel 3 . Barccode dan tautan untuk mengakses 
media pembelajaran  

  Gruppenzuordnung  vorbereitende Übungen 

  
Barcode  

Bentuk soal 
1  
  

 
  

 
  

  https://learningapps.org/
watch?v=pn3k0rpna25  

https://1drv.ms/w/c/ad801e
c512e61e59/EZDq6a05ka
BHnjKfWwL5A0UB_LWW
j3F9R6HTwsPCONW_eQ

?e=8KvsDa  

  
  

Barcode   
Bentuk soal 

dua  
  
  

 
  

 
  

  https://learningapps.org/
watch?v=pdw1cnx0t25  

https://1drv.ms/w/c/ad801e
c512e61e59/EXxezZoLX6J
OpLgSUVP_Qu4BFOOK_
EqImhr9ndrL1Ntt4w?e=xs

0JXu  
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Barcode  

Bentuk soal 
tiga  

  

 
  

 
  

  https://learningapps.org/
watch?v=p9aiy90qc25  

https://1drv.ms/w/c/ad801e
c512e61e59/EWTu9jI96_p
Cs3nb9R2oKUcBl91C_Srt
eYnRq4oOYC-Xww?e=Be

74oa  

  
Barcode  

Bentuk soal 
empat  

  

 
  

 
  

  https://learningapps.org/
watch?v=pu3whn3c525  

https://1drv.ms/w/c/ad801e
c512e61e59/EbUYsBWgoa
pAsBgOAIOIeisBhn2WGti
xWkSHgSEa9xKxow?e=vh

ki8O  

  
Barcode  

Bentuk soal 
lima  

  

 
  

 
  

  https://learningapps.org/
watch?v=p145u9hnn25  

https://1drv.ms/w/c/ad801e
c512e61e59/EWgJL1APG
XpCgiY_Rf6_iWwBvw_6tt
dYS51u5k1DNLWy4A?e=Y

uzTru  

  
Barcode  

Bentuk soal 
enam  

 
  

 
  

  https://learningapps.org/
watch?v=pnm154t6t25  

https://1drv.ms/w/c/ad801e
c512e61e59/EfYH4MTeAt9
IjSTXRY3zDncBN4TjNw4
NxpsvtP-t0RMZew?e=uhj

Dsd  

  
Barcode  

Bentuk soal 
tujuh  

  

 
  

 
  

  https://learningapps.org/
watch?v=pz770dszk25  

https://1drv.ms/w/c/ad801e
c512e61e59/EWSOSd9tug
FIu9biiCvhWCkBc620esu
6YM6hNSxuRiMQeg?e=c

gqXcd  

Tabel dua menginformasikan tujuh latihan pada 
learningapps.org dan tujuh lembar kerja sebagai 
vorbereitende Übungen . Setiap latihan pada 
learningapps.org dan lembar kerja memiliki barcode 
masing masing dengan kata lain barcode bersifat 
berpasangan. Dalam setiap latihan learningapps.org 
memperkenalkan enam kosakata baru dengan tema 
Schule. Pada lembar kerja terdapat Latihan tersebut 
melatihkan kosakata yang sudah dipelajari pada 
learningapps.org seperti melengkapi kata dan kalimat 
rumpang.   

Pengembangan media pembelajaran yang telah 
berhasil direalisasikan dengan menambahkan 
vorbereitende Übungen sebagai latihan lanjutan dan 
kosakata yang telah disesuaikan dengan tema Schule. 
Kemudian dilakukan tahap validasi kepada dua ahli 
yaitu ahli materi dan ahli media. Berikut ini adalah hasil 
validasi ahli materi dan ahli media:  

 
Validasi oleh Ahli Materi 

Validasi pertama dilakukan oleh Ibu Juli 
Andrijani, S.Pd., guru Bahasa Jerman di SMAN 1 
Menganti. Beliau diminta menilai kesesuaian isi media 
dengan kurikulum pembelajaran serta relevansi kosakata 
terhadap buku ajar Deutsch ist einfach 1 yang digunakan 
di sekolah tersebut. Penilaian dilakukan melalui lembar 
validasi yang terdiri dari 14 butir pernyataan 
menggunakan skala Likert. Berikut merupakan lembar 
validasi ahli materi: 

Tabel 3. validasi ahli materi  
No  Indikator  Skala Penilaian  Keterangan 

1  2  3  4  5  

1  Kesesuaian tema Schule 
dengan kurikulum 
ekolah.  

        ✅  Sangat baik  

2  Kesesuaian kosakata 
dengan buku Deutsch ist 

        ✅  
  

Sangat baik  
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einfach 1 dan materi 
kelas XI  

3  Representasi kosakata 
yang relevan dengan 
ingkungan sekolah  

        ✅  
  

Sangat baik  
  

4  Jumlah kosakata yang 
proporsional untuk 
pembelajaran 
pengenalan kosakata  

      ✅ 
  

  Baik  

5  Ketepatan gambar/visual 
dalam mewakili arti kata 
benda  

        ✅  
  

Sangat baik  
  

6  Keselarasan soal dengan 
konsep vorbereitende 
Übungen  

      ✅ 
  

  Baik  

7  Kesesuaian soal latihan 
anjutan setingkat 

vorbereitende Übungen 
dengan kemampuan 
iswa  

        ✅  
  

Sangat baik  
  

8  Dukungan Media 
erhadap kemudahan 
iswa mengenali 

kosakata baru  

        ✅  
  

Sangat baik  
  

9  Dukungan Media 
erhadap keterampilan 

berbahasa dasar secara 
umum (khususnya untuk 
persiapan keterampilan 
menulis)  

        ✅  
  

Sangat baik  
  

10  Kesesuaian tingkat 
kesulitan kosakata 
dengan kemampuan 
iswa kelas XI  

      ✅ 
  

  Baik  

11  Keterkaitan hubungan 
antara kosakata pada 
media dan latihan 
anjutan yang diberikan  

        ✅  
  

Sangat baik  
  

12  Konsistensi Kosakata 
dalam media dengan 
ema Schule  

        ✅  
  

Sangat baik  
  

13  Kemampuan media 
dalam memfasilitasi 
iswa untuk mengenali 

kosakata secara mandiri 
anpa bantuan langsung 

guru  

        ✅  
  

Sangat baik  
  

14  Ketepatan ejaan atau 
penulisan kosakata pada 
media pembelajaran  

        ✅  
  

Sangat baik  
  

  
Melalui data yang diperoleh dari respon ahli materi pada 
tabel pertanyaan tersebut, data akan diolah 
menggunakan rumus kelayakan, sebagai berikut:  

​  𝑝 =  
∑𝑥𝑖
∑𝑥 𝑋100%

​  𝑝 =  
70
67𝑋100%

​  𝑝 = 95, 71% 

 
Dari total skor 67 yang diperoleh terhadap nilai 

maksimal 70, diperoleh persentase kelayakan sebesar 
95,71%, yang dikategorikan sebagai “sangat layak” 
menurut standar kelayakan media pembelajaran. Tidak 
ditemukan kekurangan berarti dari segi isi dan relevansi 
materi. Komentar kualitatif dari ahli materi juga 
menyatakan bahwa media ini sangat mendukung 
pembelajaran di kelas karena tidak hanya menarik secara 
visual, tetapi juga mudah digunakan, dapat diakses 
secara daring, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Validasi ini sekaligus menunjukkan bahwa 
pemilihan kosakata berupa kata benda (Nomen) dari 
tema Schule dinilai tepat, karena mampu membantu 
siswa dalam mengenali objek secara visual dan 
memahami artinya melalui konteks gambar yang 
diberikan.  

Validasi oleh Ahli Media 
Validasi kedua diberikan oleh Bapak Hendro 

Aryanto, S.Sn., M.Si., dosen Desain Komunikasi Visual 
dari Universitas Negeri Surabaya. Validasi ini berfokus 
pada aspek visual, estetika, navigasi, dan keterbacaan 
media. Berikut merupakan lembar penilaian yang 
diberikan ahli media pada lembar validasi media: 

Tabel 4 . Validasi ahli media  

No  Indikator  Skala Penilaian  Keterangan 

1  2  3  4  5  

1  Tampilan fitur 
Gruppenzuordnung 
pada media 
pembelajaran 
Learningapps.org   

      ✅   Baik  

2  Gambar yang dipilih 
merepresentasikan 
kosakata  
  

    ✅ 
  

    Cukup  
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3  Kejelasan dan ukuran 
gambar  
  
  

        ✅ 
  

Sangat 
baik  

4  posisi penempatan 
gambar  
  
  

        ✅ 
  

Sangat 
baik  

  

5  Kejelasan perintah atau 
tatacara penggunaan 
media   
  

        ✅ 
  

Sangat 
baik  

  

6  Kejelasan ukuran 
tulisan  
  
  

        ✅ 
  

Sangat 
baik  

  

7  Kejelasan font atau 
bentuk tulisan  
  
  

        ✅ 
  

Sangat 
baik  

  

8  Kemudahan akses pada 
media pembelajaran  
  

        ✅ 
  

Sangat 
baik  

  

9  Kejelasan suara audio  
  
  

        ✅ 
  

Sangat 
baik  

  

10  Kejelasan feedback 
atau fitur koreksi 
otomatis 
antarajawaban benar 
dan salah  

      ✅ 
  

  Baik  

 

​  𝑝 =  
∑𝑥𝑖
∑𝑥 𝑋100%

​  𝑝 =  
50
46𝑋100%

​  𝑝 = 92% 

Melalui lembar validasi yang terdiri dari 10 
butir pernyataan, media ini memperoleh skor 46 dari 
nilai maksimal 50, yang berarti 92%, dan dikategorikan 
sebagai “sangat layak”. 

Namun, terdapat beberapa masukan penting 
dari ahli media yang menjadi bahan evaluasi dan tindak 
lanjut pengembangan. Pertama, disarankan agar 
kosakata berupa kata sifat diganti dengan kata benda, 
karena kata sifat sulit divisualisasikan dan berisiko 
menimbulkan ambiguitas. 

 

 
Gambar 4 : Media pembelajaran bentuk latihan 

enam sebelum revisi 
 Sebagai contoh, penggunaan gambar mobil 

sport paada gambar 4 untuk merepresentasikan kata 
teuer (mahal) dapat mengacaukan persepsi siswa sebab 
siswa mungkin justru mengenal gambar tersebut sebagai 
“mobil” atau bahkan mengartikannya sebagai “cepat”. 
Masukan ini menjadi krusial karena menyangkut 
kejelasan tujuan pembelajaran media dalam 
menyampaikan makna. 

Sebagai respons terhadap saran tersebut, 
dilakukan penyesuaian isi media. Gambar-gambar yang 
sebelumnya merepresentasikan kata sifat diganti dengan 
gambar yang secara langsung mewakili kata benda 
konkret, seperti das Buch, der Stuhl, atau das Papier. 
Berikut merupakan gambar media pembelajaran 
learningapps.org bentuk latihan enam 
Gruppenzuordnung :  

 
Gambar 5. Media pembelajaran bentuk latihan 

enam setelah revisi.  
Pada gambar lima tersebut, bagian kelompok 

dan elemen kata sifat seperti billig, teuer telah diganti 
dengan kata benda yang dapat divisualisasikan dalam 
bentuk gambar sehingga tidak menimbulkan ambiguitas.  

Perubahan ini juga diikuti dengan penyesuaian 
pada batasan masalah dalam penelitian, yakni bahwa 
fokus kosakata kini secara eksplisit hanya mencakup 
kata benda, untuk memastikan kejelasan visual dan 
menghindari kesalahan interpretasi. 

Masukan kedua berkaitan dengan desain warna 
pada tampilan media. Ahli media menyarankan agar 
elemen desain mencerminkan nuansa budaya Jerman, 
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misalnya dengan penggunaan warna bendera Jerman 
(hitam, merah, dan kuning). Namun, saran ini tidak 
dapat direalisasikan secara penuh karena keterbatasan 
teknis pada platform LearningApps.org, yang tidak 
menyediakan fitur pengaturan warna latar sesuai 
keinginan pengguna. Namun demikian, media tetap 
dinyatakan sangat layak digunakan berdasarkan aspek 
lain yang telah terpenuhi. 

 
Pembahasan 

Temuan dari validasi ahli memperkuat 
kesimpulan bahwa media pembelajaran yang 
dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan dari 
segi isi maupun tampilan. Keberhasilan media ini 
terletak pada: 

1.​ Kesesuaian tema dengan kebutuhan 
pembelajaran sekolah: Kosakata dipilih 
berdasarkan kurikulum kelas XI dan isi buku 
Deutsch ist einfach 1, sehingga relevan dengan 
konteks lokal dan dapat langsung diterapkan 
dalam pembelajaran. 

2.​ kebermanfaatan bentuk latihan visual: Latihan 
Gruppenzuordnung memungkinkan pengenalan 
kosakata melalui asosiasi gambar dan teks, 
yang mendukung proses kognitif siswa secara 
lebih natural sesuai dengan prinsip teori 
kognitif multimedia oleh Mayer (2001). 

3.​ Penambahan prosedur vorbereitende Übungen: 
Latihan tambahan dalam bentuk lembar kerja 
membantu siswa memproses kosakata secara 
aktif melalui kegiatan menulis dasar. Ini sejalan 
dengan pendekatan Schreiben als Mittel yang 
menempatkan kegiatan menulis sebagai alat 
bantu penguatan bahasa. 

4.​ Respons terhadap masukan ahli: Penyesuaian 
isi dilakukan berdasarkan masukan yang 
bersifat kritis, yang menunjukkan bahwa 
pengembangan media tidak bersifat kaku tetapi 
adaptif terhadap kebutuhan dan dinamika 
pembelajaran. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pengembangan media berbasis kebutuhan lapangan dan 
teori yang relevan dapat menghasilkan produk yang 
aplikatif dan layak digunakan. Namun, karena penelitian 
ini hanya sampai tahap pengembangan, efektivitas media 
dalam praktik pembelajaran secara langsung belum diuji. 
Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian lanjutan untuk 
mengevaluasi pengaruh media ini terhadap hasil belajar 
siswa, terutama dalam aspek keterampilan menulis. 

PENUTUP 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan terhadap media pembelajaran 
learningapps.org untuk pengenalan kosakata pada siswa 
kelas XI SMAN 1 Menganti, dapat ditarik kesimpulan 
sebgai berikut:  

Model pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian pengembangan media pembelajaran 
learningapps.org ini adalah model pengembangn 
ADDIE, yang memiliki lima tahap penelitian yaitu 
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 
evaluasi. Namun penelitian pengembangan model 
ADDIE ini dapat diterapkan sampai tahap tiga atau tahap 
pengembangan sangat bergantung dari kebutuhan atau 
fokus penelitian, sehingga penelitian ini hanya 
menerapkan hingga tahap tiga saja karena kebutuhan 
penelitian ini adalah untuk mengembangkan media 
pembelajaran serta mengetahui kelayakan media 
pembelajaran learningapps.org ini khususnya bentuk 
latihan Gruppenzuordnung. Dalam penelitian 
pengembangan ini terdapat enam latihan pada 
learningapps.org dalam bentuk Gruppenzuordnung  
untuk memperkenalkan kosakata baru dengan tema 
Schule, kemudian untuk setiap latihan tersebut terdapat 
lembar kerja yang berisi latihan tambahan untuk 
membantu siswa menggunakan kosakata tema Schule 
yang diperkenalkan. 

Hasil yang diperoleh berdasarkan respon ahli 
materi pada lembar validasi ahli materi mendapatkan 
skor dengan presentase kelayakan 95,71% yang berarti 
termasuk kedalam kategori sangat layak dan tidak perlu 
revisi. Kemudian hasil yang didapat berdasarkan respon 
ahli media pada lembar validasi media mendapat 
presentase skor kelayakan 92% yang berarti termasuk 
kedalam kategori sangat layak dan tidak perlu revisi. 
Namun berdasarkan kolom komentar dan saran pada 
lembar validasi media terdapat saran untuk mengganti 
kata sifat menjadi kata benda dengan pertimbangan 
menghindari kesalahan intrepretasi berpikir serta 
kemudahan visual, Berdasarkan masukan tersebut telah 
dilakukan penyesuaian terhadap media pembelajaran 
serta terhadap batasan masalah bahwa kosakata hanya 
difokuskan pada kata benda atau Nomen.  

 
Saran 

Berdasarkan penelitian ini data disimpulkan 
bahwa media pembelajaran learningapps.org bentuk 
latihan Gruppenzuordnung layak digunakan untuk 
mengenalkan kosakata Schule untuk menunjang 
keterampilan menulis kelas XI SMAN 1 Menganti, 
saran untuk peneliti berikutnya adalah melanjutkan 
tahap empat dan lima dari model pengembangan 
ADDIE, karena media pembelajaran ini telah 
dinyatakan kedalam kategori layak digunakan, sehingga 
dapat langsung diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 
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langsung untuk mengetahui dampak atau tingkat 
efektivitasnya.  
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